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Pengelolaan air minum dan makanan merupakan salah satu program STBM (Sanitasi total
berbasis masyarakat) pada pilar ke tiga yaitu pengelolaan air minum yang aman.
Berdasarkan data WHO penyebab kematian ke 4 pada balita terbesar yaitu diare yang
disebabkan oleh pengelolaan air minum dan makanan. Berdasarkan data tiga tahun
terakhir puskesmas Cicalengka DTP pada tahun 2020 — 2022 terkait cakupan penderita
diare pada semua umur dengan jumlah kasus lebih dari 2500 kasus diare. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui faktor resiko yang berhubungan dengan pengelolaan
air minum dan makanan yang aman dirumah tangga diwilayah kerja Puskesmas
Cicalengka DTP Tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain
Cross-secional, menggunakan uji chi square dengan hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel Peran petugas kesehatan signifikan atau berhubungan dengan pengelolaan air
minum dan makanan yang aman dirumah tangga dengan nilai p-value 0,000 < (P 0,05)
sedangkan variabel pengetahuan, sikap, motivasi dan lingkungan fisik tidak signifikan
atau berhubungan dengan pengelolaan air minum dan makan yang aman dirumah tangga.
Peran petugas kesehatan sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam pemberian informasi
engenai pengelolaan air minum dan makanan yang aman dirumah tangga sehingga para
ibu rumah tangga yang memiliki balita dapat mengelola air minum dan makanan yang
aman dirumah tangga lebih baik dan mandiri di wilayah kerja Puskesmas Cicalengka DTP
Tahun 2023.
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Drinking water and food management is one of the STBM (community-based total
sanitation) programs in the third pillar, namely safe drinking water management. Based
on WHO data, the fourth largest cause of death in children under five is diarrhea caused
by the management of drinking water and food. Based on data from the last three years
of the Cicalengka DTP Community Health Center in 2020 - 2022 regarding the coverage
of diarrhea sufferers at all ages with a total of more than 2500 cases of diarrhea. The
aim of the research is to determine the risk factors associated with the management of
safe drinking water and food in households in the working area of the Cicalengka DTP
Health Center in 2023. This research is an analytical research with a cross-sectional
design, using the chi square test with the results of the research showing that the variable
role of officers health is significant or related to the management of safe drinking water
and food at home with a p-value of 0.000 < (P 0.05) while the variables of knowledge,
attitude, motivation and physical environment are not significant or related to the
management of safe drinking water and food at home ladder. The role of health workers
should be more creative and innovative in providing information regarding the
management of safe drinking water and food in the household so that housewives who
have toddlers can manage safe drinking water and food in the household better and
independently in the working area of the Cicalengka Health Center DTP Year 2023.
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